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Abstract : 

This research is motivated by the low science learning outcomes of grade III students in MIN 4 Langkat due to 

the lack of innovation of teachers in the application of the learning model. This study aims to determine the 

application of the picture and picture model in improving the learning outcomes of science students in grade III in 

science subjects in MIN 4 Langkat. This research uses a type of classroom action research or called Classroom 

Action Research.  The subjects in the classroom action research conducted by the researcher were all grade III 

students in MIN 4 Langkat totaling 26 students. The research procedures carried out include Planning, Action, 

Observation and Reflection activities. The results showed that the average pre-cycle score was 55 with classical 

completeness of 15.4%. In the first cycle, an average score of 68 was obtained with the percentage of completeness 

of student learning outcomes classically only 42.3%. Meanwhile, in the second cycle, the percentage of completeness 

of student learning outcomes was only 84.6% with an average score of 77. Thus, it can be concluded that the 

application of the picture and picture model can improve the learning outcomes of science students in grade III 

MIN 4 Langkat. 
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Abstrak : 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas III  di MIN 4 

Langkat dikarenakan kurang inovatifnya guru dalam penerapan model pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model picture and picture  dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas III pada mata pelajaran IPA di MIN 4 Langkat. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas atau di sebut dengan Classroom Action Research.  

Subjek dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti adalah seluruh siswa kelas 

III di MIN 4 Langkat yang berjumlah 26 orang siswa. Prosedur penelitian yang dilaksanakan 

mencakup kegiatan Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), Observasi (Observation) dan 

refleksi (Reflektion). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pra siklus yaitu 55 

dengan ketuntasan klasikal 15,4%. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 68 dengan presentase 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal hanya 42,3%. Sedangkan pada siklus II diperoleh 

presentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal hanya 84,6% dengan rata-rata nilai yang 

diperoleh 77. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model picture and picture 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III MIN 4 Langkat.. 

Kata Kunci: Model Picture and Picture, Hasil Belajar IPA 
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PENDAHULUAN  
Menurut Hadi, dkk (2019: 105) bahwa pendidikan bagi setiap  individu merupakan salah 

satu hal yang sangat penting karena dengan pendidikan kemampuan yang dimiliki pada diri 

seseorang dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran sehingga tentunya dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dalam mencapai tuntutan keberhasilan dari proses kegiatan pembelajaran 

tentu tidak lepas dari peningkatan mutu. Dalam meningkatkan mutu terdapat empat komponen 

yang berkaitan yaitu guru, siswa, metode pembelajaran dan fasilitas yang mendukung. Keempat 

komponen tersebut memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan dari proses kegiatan 

pembelajaran yang akan mempengaruhi aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di MIN 4 LANGKAT, guru sudah menggunakan 

gambar-gambar dalam pembelajaran melalui buku teks siswa tetapi masih  menerapkan model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru menyebabkan temuan di MIN 4 Langkat dalam pembelajaran IPA yaitu 1) Pembelajaran 

didalam kelas masih cenderung pasif; 2) Kurangnya siswa dalam memperhatikan penjelasan guru 

dan; 3) Guru kurang inovatif dalam menerapkan metode pembelajaran. Sejumlah masalah ini 

menyebabkan hasil belajar siswa masih rendah. 

Sejalan dengan pendapat Qadri, dkk (2021: 59) bahwa rendahnya hasil belajar dalam 

proses pembelajaran di Sekolah Dasar terjadi dikarenakan kurangnya keterampilan guru dalam 

mengajar. Guru yang tidak memiliki keterampilan pengajaran yang efektif, seperti metode 

pengajaran yang monoton, kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan individual siswa atau 

kurangnya kemampuan menjelaskan materi sehingga menyebabkan kesulitan pemahaman siswa. 

Berdasarkan hasil tes yang peneliti berikan saat pra penelitian di MIN 4 Langkat, 

diperoleh hasil belajar siswa kelas III MIN 4 Langkat dalam pembelajaran IPA masih rendah 

dapat dilihat dari masih banyaknya nilai siswa yang dibawah KKM yaitu 75. Adapun rendahnya 

hasil belajar IPA tersebut dituangkan didalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 1.1. Data Pra Penelitian Hasil Belajar IPA Siswa MIN 4 Langkat 

Nama Sekolah 

Nilai 

Rata-

Rata 

Jumlah 

siswa 

KKM Persentase KKM 

Tuntas Tidak 

tuntas 

Tuntas Tidak 

tuntas 

MIN 4 Langkat 57 25 4 21 16% 84% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil belajar IPA siswa kelas III yang memenuhi 
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kriteria ketuntasan minimal hanya 4 orang dari 25 peserta didik. Hal ini jelas masih banyaknya 

hasil belajar siswa kelas III yang dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran yang dilakukan tidak efektif atau efesien serta penggunaan 

model pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi. 

Berdasarkan hal tesebut, peneliti berusaha mencari alternatif metode pembelajaran. 

Dimana diharapkan model tersebut mampu membuat siswa lebih aktif selama pembelajaran 

berlangsung serta dapat membantu agar hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran IPA di 

kelas III MIN 4 Langkat. Adapun metode pembelajaran tersebut yaitu model picture and picture. 

Husniatun (2020: 71) berpendapat bahwa model pembelajaran picture and picture itu sendiri 

adalah model pembelajaran yang menggunakan gambar saat proses pembelajaran berlangsung 

baik itu menggunakan puzzle gambar untuk disusun oleh siswa maupaun lainya, tetapi tidak 

melenceng dari gambar. Model pembelajaran picture and picture merupakan model pembelajaran 

yang kooperatif atau mengutamakan adanya kelompok – kelompok dengan menggunakan media 

gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis..  

Berdasarkan hasil observasi peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas III yaitu ibu 

Siti Maisarah, S.Pd,  diketahui bahwa hasil belajar peserta didik yang masih rendah dan belum 

mencapai KKM pada mata pelajaran IPA kelas III MIN 4 Langkat Tahun Pelajaran 2024/2025 

belum maksimal, dikarenakn oleh model pembelajaran yang dilakukan guru masih monoton. 

Selain itu kegiatan pembelajaran masih terpusat pada guru khususnya pada mata pelajaran IPA, 

kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dikarenakan model pembelajaran yang 

digunakan masih monoton sehingga berpengaruh pada hasil belajar. 

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penting untuk dilakukan perbaikan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil berbicara siswa. Oleh karena itu, peneliti termotivasi 

untuk mengkaji lebih penelitian ini dan dituangkan dalam bentuk karya ilmiah   dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas III MIN 4 Langkat Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

METODE PENELITIAN  

 Metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis kelas digunakan dalam penelitian 

ini. Metode penelitian yang dikenal dengan nama penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh 

guru di kelasnya masing-masing dengan tujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran serta 

hasil belajar bagi siswa. PTK melibatkan langkah-langkah yang sistematis dan terencana dalam 

mengidentifikasi masalah, merencanakan tindakan perbaikan, melaksanakan tindakan, mengamati 

hasil, dan melakukan refleksi untuk melakukan perubahan yang lebih baik dalam pembelajaran. 

 Penelitian ini dilaksanakan di yaitu MIN 4 Langkat yang beralamat di Dusun II Paluh 
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Nipah, Pematang Cengal, Kecamatan Tanjung Pura Kabupaten Langkat. Sebanyak 26 siswa kelas 

III di MIN 4 Langkat yang menjadi subyek penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi tes, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun proses penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 1 : Bagan Desain Alur Penelitian PTK 

 

Berdasarkan penjelasan diatas diambil kesimpulan bahwa PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) adalah salah satu jenis penelitian/riset yang melaksanakan suatu tindakan di dalam kelas 

untuk memperbaiki kendala yang ada dikelas. 

Langkah-langkah melaksanakan pembelajaran siklus I dan siklus II adalah: 

1. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan peneliti menyiapkan dan merancang Modul Ajar dengan materi 

berkenalan dengan energi dan  menyiapkan LKPD untuk menjadi sarana dalam 

pembelajaran yang dilakukan pada siklus I dan membuat soal tes kemampuan yang 

referensinya di dapat dari beberapa buku ajar di  kelas III. 

2. Tahap Tindakan 

a. Guru menyajikan materi sebagai pengantar 

b. Guru menyajikan kumpulan gambar 

c. Guru membentuk kelompok dan memanggil secara bergantian 

d. Guru bertanya dasar pemikiran siswa 

e. Penanaman materi 

3. Tahap Observasi  

Pengamatan ini dilakukan ketika kegiatan diskusi dalam kelompok berlangsung yaitu 

dengan cara guru melakukan pendekatan terhadap masing-masing kelompok untuk 

memastikan bahwa siswa melaksanakan tugasnya dengan baik serta memberikan 

sedikit kontribusi kepada kelompok apabila mengalami kesulitan. 
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4. Refleksi  

Terakhir tahapan refleksi untuk mengkaji secara    menyeluruh tindakan yang telah 

dilakukan berdasarkan data yang telah di dapat dan    dikumpulkan kemudian melakukan 

evaluasi guna menyempurnakan tindakan  berikutnya. Jika terdapat masalah dalam 

refleksi maka dilakukan proses pengkajian   ulang melalui siklus ke II dengan meliputi 

kegiatan perencanaan ulang, pelaksanaan    tindakan dan refleksi pada siklus II. Jika 

masalah masih di dapati pada siklus II maka  dilanjutkan dengan siklus berikutnya sampai 

permasalah yang dihadapi dapat teratasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa dengan menerapkan 

model picture and picture yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA materi berkenalan dengan energi pada kelas III MIN 4 Langkat. Adapun hasil 

belajar IPA siswa dijabarkan dalam 2 siklus sebagai berikut: 

A. Siklus I 

Adapun hasil berbicara siswa pada siklus I sebagai berikut: 

Tabel 2 : Hasil Belajar IPA Siswa Siklus I 

NO NAMA 
Jumlah 

Item 

Benar 

Nilai Yang 

diperoleh 

Keterangan 

 1 Alzio Alfa 15 60 Tidak Tuntas  

2 Amelia Agustina 19 76 Tuntas  
3 Andika Ahmad 17 68 Tidak Tuntas  

4 Aqilla Aulia 19 76 Tuntas  
5 Aska Andayuda 17 68 Tidak Tuntas  

6 Assyfa Azzahra 19 76 Tuntas  
7 Desvia Ayunda 17 68 Tidak Tuntas  

8 Dhema Adellyaa  19 76 Tuntas  
9 Eksa Putri 19 76 Tuntas  

10 Faisal Ramadhan 17 68 Tidak Tuntas  
11 Irgi Al Rasyid 19 76 Tuntas  

12 Keisa Zahra 19 76 Tuntas  
13 M. Azzam  17 68 Tidak Tuntas  

14 M. Hafiz Ramadhan 14 56 Tidak Tuntas  
15 Muhammad Albi 19 76 Tuntas  

16 Muhammad Arkhan 16 64 Tidak Tuntas  
17 Muhammad Naufal 15 60 Tidak Tuntas  

18 Nasya Riani 19 76 Tuntas  
19 Nathasa Khairum  14 56 Tidak Tuntas  

20 Prisila Ayunda 19 76 Tuntas  
21 Rafki Sahfrizal 17 68 Tidak Tuntas  
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22 Rehan Irmawan 17 68 Tidak Tuntas  
23 Satria Gunawan 15 60 Tidak Tuntas  

24 Sukma Ayu 19 76 Tuntas  
25 Zakaria 15 60 Tidak Tuntas  

26 Ziki Setiawan 13 52 Tidak Tuntas  
Jumlah 445 1780   

 
Tuntas 11 42,3% 

 
Tidak Tuntas 15 57,7% 

 

Rata-rata 68  
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data ketuntasan belajar siswa dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari hasil tes kemampuan pada siklus I diperoleh 

jumlah siswa yang mendapat nilai A (85-100) sejumlah 0 siswa (0 %), yang mendapat nilai 

B (75-84) sejumlah 11 siswa (42,3%), yang mendapat nilai C (65-74) sejumlah 7 siswa 

(26,9 %), yang mendapat nilai D (55-64) sejumlah 11 siswa (26,9 %) dan yang mendapat 

nilai E (< 54) sejumlah 1 siswa (3,9%).  

Dari ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pada tes kemampuan pada siklus I 

hanya sebanyak 42,3% atau 11 orang yang tuntas dalam menyelesaikan 25 soal pilihan 

berganda yang diberikan, sementara itu 57,7% atau 15 orang lainnya tidak tuntas dalam 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa 

kelas III masih sangat rendah dan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal belum 

tercapai.. 

B. Siklus II 

Di akhir pelaksanaan siklus II ini siswa diberikan tes kemampuan untuk 

mengetahui berhasil tidaknya tindakan yang dibuat oleh peneliti pada siklus II ini. 

Adapun data dari hasil belajar pada siklus ke II sebagai berikut:  

Tabel 3 : Hasil Belajar IPA Siswa pada Siklus II 

NO NAMA 

Soal 

yang di 

jawab 

benar 

Nilai Yang 

diperoleh 

Keterangan 

 1 Alzio Alfa 19 76 Tuntas  

2 Amelia Agustina 22 88 Tuntas  
3 Andika Ahmad 19 76 Tuntas  

4 Aqilla Aulia 21 84 Tuntas  
5 Aska Andayuda 19 76 Tuntas  

6 Assyfa Azzahra 21 84 Tuntas  
7 Desvia Ayunda 19 76 Tuntas  

8 Dhema Adellyaa  19 76 Tuntas  
9 Eksa Putri 21 84 Tuntas  
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10 Faisal Ramadhan 19 76 Tuntas  
11 Irgi Al Rasyid 19 76 Tuntas  

12 Keisa Zahra 20 80 Tuntas  
13 M. Azzam  19 76 Tuntas  

14 M. Hafiz Ramadhan 17 68 Tidak Tuntas  
15 Muhammad Albi 20 80 Tuntas  

16 Muhammad Arkhan 19 76 Tuntas  
17 Muhammad Naufal 17 68 Tidak Tuntas  

18 Nasya Riani 20 80 Tuntas  
19 Nathasa Khairum  18 72 Tidak Tuntas  

20 Prisila Ayunda 21 84 Tuntas  
21 Rafki Sahfrizal 20 80 Tuntas  

22 Rehan Irmawan 19 76 Tuntas  
23 Satria Gunawan 19 76 Tuntas  

24 Sukma Ayu 20 80 Tuntas  
25 Zakaria 19 76 Tuntas  

26 Ziki Setiawan 16 64 Tidak Tuntas  
Jumlah 502 2008   

 
Tuntas 22 84,6% 

 
Tidak Tuntas 4 15,4% 

 

Rata-rata 77  
 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data ketuntasan belajar siswa dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari hasil tes kemampuan pada siklus I diperoleh 

jumlah siswa yang mendapat nilai A (85-100) sejumlah 1 siswa (3,8%), yang mendapat 

nilai B (75-84) sejumlah 21 siswa (80,4%), yang mendapat nilai C (65-74) sejumlah 2 siswa 

(11,6 %), yang mendapat nilai D (55-64) sejumlah 1 siswa (3,8%) dan yang mendapat nilai 

E (< 54) sejumlah 0 siswa (0%).  

Dari ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa pada tes kemampuan pada siklus II 

hanya sebanyak 84,6% atau 22 orang yang tuntas dalam menyelesaikan 25 soal pilihan 

berganda yang diberikan, sementara itu 15,4% atau 4 orang lainnya tidak tuntas dalam 

dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Dengan ini membuktikan bahwa model Picture 

and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi 

berkenelan dengan listrik. Maka siklus selanjutnya tidak dilaksanakan lagi.  

 

KESIMPULAN   
 Penerapan model picture and picture di kelas III MIN 4 Langkat pada mata pelajaran IPA 

materi yaitu berkenalan dengan energi dilakukan berdasarkan modul ajar. Dalam proses 

pelaksanaan terdapat tiga langkah yang dilaksanakan yaitu kegiatan awal atau pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup. Pada tahap kegiatan inti, pembalajaran disesuaikan denga tahapan-
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tahapan model pembelajaran group investigation yaitu pengantar materi, menyajikan gambar, diskusi 

kelompok dan presenting serta evaluasi. Dengan menerapkan model  picture and picture, siswa lebih 

antusias dalam proses pembelajaran yang dilakukan peneliti di dalam kelas. 

  Setelah menerapkan model picture and picture pada mata pelajaran IPA. kelas III 

mengenai berkenalan dengan listrik diperoleh hasil belajar siswa pada siklus I yaitu perolehan 

ketuntasan siswa dari 26 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal atau pun tuntas 

adalah 11 siswa dan 15 orang lainnya masih tidak tuntas. Dengan persentase ketuntasan hasil 

belajar yang diperoleh di siklus I yaitu 42,3% dengan nilai rata-rata-rata 68. Berdasarkan 

persentase ketuntasan pada siklus I menunjukkan peningkatan dari pra siklus sebelum 

diterapkannya model pembelajaran. Namun, persentase ketuntasan ini belum memenuhi kriteri 

persentase yang diinginkan sehingga dilakukan penelitian selanjutnya. Dari penelitian siklus II 

diperoleh ketuntasan siswa dari 26 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal atau pun 

tuntas adalah 22 siswa dan 4 orang lainnya masih tidak tuntas. Dengan persentase ketuntasan 

hasil belajar yang diperoleh di siklus I yaitu 84,6% dengan nilai rata-rata-rata 77. Meningkatnya 

hasil belajar siswa kelas III MIN 4 Langkat pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model 

picture and picture dapat dilihat pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Kenaikan persentase dari 

siklus I ke siklus II ini yaitu 42,3%. Berdasarkan hipotesis yang ditentukan untuk pesentase 

ketuntasan yang ingin dicapai yaitu 80% sedangkan ketuntasan belajar di siklus II yaitu 84,6%. 

Hal ini menunjukkan bahwa model picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas III di MIN 4 Langkat 
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